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The quality of learning is something that is dynamic, relevant to the needs of the community and 
graduate users. The quality of learning can also be measured by the learning planning carried 
out by the teacher. Learning planning is developed according to the needs and characteristics of 
students, schools, subjects, and so on. With careful planning, it can encourage teachers to be 
more prepared to carry out learning activities. The purpose of the assistance carried out is to 
provide knowledge and skills in the preparation of teacher workbooks as an effort to improve 
the quality of learning. Community service in the form of mentoring in the preparation of 
teacher workbooks went smoothly. Participants were very enthusiastic, happy, and enthusiastic 
about participating in the mentoring from the beginning to the end of the event. The existence of 
follow-up activities in the form of mentoring or similar training is always held periodically so 
that it can improve the ability of teachers in carrying out the teaching and learning process. This 
mentoring and other trainings will lead teachers at the Darun Najihin Bagik Nyala 
Foundation to improve the quality of learning 
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Abstrak : Kualitas pembelajaran merupakan sesuatu yang dinamis, relevan dengan kebutuhan 
masyarakat dan pengguna lulusan. Kualitas Pembelajaran juga dapat diukur dengan 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Perencanaan pembelajaran 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sekolah, mata 
pelajaran, dan sebagainya. Dengan perencanaan yang matang dapat mendorong guru lebih siap 
melakukan kegiatan pembelajaran. Tujuan pendampingan yang dilakukan adalah untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam penyusunan buku kerja guru sebagai salah 
satu upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pengabdian kepada masyarakat dalam 
bentuk Pendampingan penyusunan buku kerja guru berjalan dengan lancar. Peserta sangat 
antusias, senang, dan semangat mengikuti pendampingan dari awal hingga berakhir acara. 
Adanya kegiatan lanjutan berupa pendampingan maupun pelatihan sejenis selalu 
diselenggarakan secara periodik sehinga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. Pendampingan maupun pelatihan-pelatihan lainnya ini 
akan mengantarkan guru di Yayasan Darun Najihin Bagik Nyala meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
Kata Kunci : Pendampingan, Buku Kerja, Guru 
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PENDAHULUAN 
A. Isu dan Fokus Pemberdayaan 
Perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia terus diupayakan dan tidak pernah 
berhenti sampai saat ini. Peningkatan kualitas ini perlu dilakukan dalam dunia 
pendidikan untuk memenuhi tuntutan dunia industri dan perkembangan iptek yang 
akselerasinya sangat cepat. Usaha tersebut terlihat jelas dengan perubahan kurikulum 
yang terjadi sejak tahun 1947 hingga saat ini dikenal dengan Kurikulum 2013 (K13) 
yang mengedepankan pada pendekatan saintifik.  
Kualitas pembelajaran merupakan sesuatu yang dinamis, relevan dengan 
kebutuhan masyarakat dan pengguna lulusan, berbudaya akademik dalam 
penyelenggaraan pembelajaran, adanya komitmen kelembagaan dari para pimpinan 
dan terhadap pengelolaan pembelajaran yang efektif dan produktif, memperhatikan 
keberlanjutan program, efisiensi serta tingginya akses terhadap perkembangan 
informasi. Pembelajaran yang berkualitas akan menghasilkan lulusan yang berkualitas 
pula, sedangkan untuk menghasilkan pembelajaran yang bermutu dibutuhkan guru 
yang profesional. 
Guru memegang peranan penting dalam mewujudkan program pemerintah. 
Perencanaan pembelajaran yang baik sebelum proses belajar mengajar berlangsung 
dapat membangkitkan keinginan dan minat siswa sehingga semangat belajar siswa akan 
meningkat. Namun kebayakan guru sekarang menjadikan perencanaan pembelajaran 
hanya sebatas administrasi dan formalitas saja. Ini semua menyalahi keberfungsian 
perencanaan pembelajaran dalam dunia pendidikan. Banyak guru yang mengabaikan 
pentingnya perencanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran merupakan salah 
satu faktor rendahnya kualitas mutu pendidikan di Indonesia.. 
Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, guru akan lebih mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sekolah, mata pelajaran, dan sebagainya. 
Dengan perencanaan yang matang dapat mendorong guru lebih siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran, guru 
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wajib melakukan perencanaan. Dengan adanya perencanaan yang baik, maka 
pelaksanaan pembelajaran akan dapat berjalan lancar, terarah, dan sistematis. Hal ini 
dapat tercapai karena kompetensi dasar, materi pokok, indikator, pengalaman belajar, 
alokasi waktu, sumber, langkah-langkah pembelajaran, dan rencana penilaian telah 
dirumuskan dengan baik dan digambarkan dengan jelas. 
B. Permasalahan  
Beberapa permasalahan yang mendasari kurangnya kualitas pendidikan 
khususnya di Lembaga di bawah naungan Yayasan Darun Najihin Bagik Nyala antara 
lain:  
1. Kurangnya perencanaan guru dalam mengajar  
2. Guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran terkesan monoton dan tidak bersifat 
fleksibel dalam menanggapi perkembangan zaman dalam bidang pendidikan  
3. Kurangnya pemahaman guru terhadap materi pelajaran tertentu  
4. Dalam kegiatan pembelajaran guru hanya menekankan pada ranah kognitif saja 
sedangkan afektif dan psikomotorik sangat kurang  
5. Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun instrumen evaluasi  
6. Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun buku kerja yang menjadi salah satu 
komponen dalam membuat perencanaan pembelajaran 
Pada poin pertama dan terakhir yaitu kurangnya perencanaan guru dalam 
mengajar dan kemampuan guru untuk dalam menyusun buku kerja merupakan 
masalah yang didapat dari hasil wawancara awal dengan guru-guru di lingkungan 
yayasan Darun Najihin Bagik Nyala, rata-rata guru masih menganggap menyusun 
buku kerja tidak terlalu penting dan berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 
 
C. Tujuan  
Secara umum tujuan pendampingan yang dilakukan adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dalam penyusunan buku kerja guru sebagai salah 
satu upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Adanya buku kerja dapat 
membantu guru dalam menyusun dan merencanakan pembelajaran serta menilai 
kemampuan hasil belajar siswa melalui instrumen penilaian yang disiapkan. 
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D. Signifikansi 
         Buku kerja guru yang terdiri atas empat komponen yaitu buku kerja 1 yaang 
berisi analisis SKL, KI dan KD, Silabus, RPP dan analisis KKM. Buku kerja 2 meliputi 
Ikrar Guru, Tata Tertib Guru, Pembiasaan Guru, Kalender Pendidikan, Analisis 
Alokasi Waktu, Program Tahunan, Program Semester dan Jurnal Agenda Guru. 
Sementara itu buku kerja 3 meliputi Daftar Hadir Siswa, Daftar Nilai Siswa, Penilaian 
Sikap Spiritual & Sosial, Analisis Hasil Penilaian, Program Remedial & Pengayaan, 
Daftar Buku Pegangan Guru/Siswa, Jadwal Mengajar Guru, Daya Serap Siswa, 
Kumpulan Kisi-Kisi Soal, Kumpulan Soal, Analisis Butir Soal, dan Perbaikan Soal. 
Terakhir buku kerja 4 meliputi Daftar Evaluasi Diri Kerja Guru dan Program Tindak 
Lanjut Kerja Guru. Penyusunan buku kerja tersebut menjadi suatu yang sangat 
penting, karena akan sangat membantu guru dalam merencanakan pembelajaran, 
menilai siswa serta melakukan evaluasi diri serta tindak lanjutnya dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
        Sejalan dengan pandangan di atas, maka guru-guru dituntut untuk memiliki 
pemahaman yang baik dalam menyusun buku kerja. Dengan adanaya tuntutan tersebut 
maka diadakanlah pendampingan pembuatan media pembelajaran bagi guru-guru di 
lembaga Yayasan Darun Najihin Bagik Nyala . 
 
KERANGKA KONSEP 
A. Gambaran Umum Lokasi Pendampingan 
Madrasah Ibtidaiyah NW Bagik Nyala merupakan salah satu lembaga 
formal yang didirikan oleh tokoh agama dan masyarakat Bagik Nyala pada tanggal 
1 April 1992. Hal ini dilakukan untuk menopang lembaga yang telah ada 
sebelumnya yaitu Madrasah Tsanawiyah NW Bagik Nyala yang berdiri tanggal 1 
Juli 1988. Atas prakarsa dari tokoh agama di Bagik Nyala antara lain TGH. 
Tajuddin Ahmad (Alm), Ustdz H. Nuruddin Ahmad, BA (Alm), dan H. Muh. 
Marjan Nur, SH., MH, pada tanggal 22 Juli 1998 kedua lembaga itu menjadi cikal 
bakal berdirinya Yayasan Pondok Pesantren Darun Najihin Bagik Nyala. Yayasan 
ini bergerak di bidang pendidikan, sosial dan dakwah.  
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Setelah berdirinya MTs. NW Bagik Nyala dan MI NW Bagik Nyala 
program-program pendidikan mulai digulirkan. Ada dua program utama yang 
menjadi fokus Yayasan Pontren Darun Najihin diawal berdirinya yaitu Pendidikan 
yang diampu oleh H. Nuruddin Ahmad, BA (Alm) dan pendirian Kajian Dakwah 
Islamiyah (Kitab-kitab salafiyah), dibawah binaan TGH. Tajuddin Ahmad (Alm).  
Kepengurusan yang semakin solid dan tuntutan dakwah yang semakin 
berkembang, mendorong pengurus Yayasan merancang program pendidikan 
formal. Dimulai dengan mengadakan seminar nasional yang bertema pendidikan, 
pengajian akbar sekaligus sosialisasi dan penggalangan dukungan masyarakat 
sebanyak dua kali serta dukungan dari segenap tokoh masyarakat Bagik Nyala dan 
pemerintah, maka pada tanggal 18 Juni 1999 berdirilah SMA DANA Boarding 
School Plus. Plus yang dimaksudkan adalah Program wajib Kajian Kitab Salafiyah 
bagi seluruh siswa. 
Pada tahun pelajaran 2018/ 2019, Yayasan Darun Najihin Bagik Nyala telah 
membentuk lima pendidikan formal dengan jumlah peserta didik mencapai 380 
orang dengan jumlah tenaga pendidik sebanyak 56 orang. Rinciannya 3 Orang 
Guru RADArun Najihin NW Bagik Nyala, 3 Orang guru TK DANA NW Bagik 
Nyala, 13 Guru madrasah Ibtidaiyah NW Bagik Nyala, 20 Orang guru Madrasah 
Tsanawiyah NW Bagik Nyala, 17 orang Guru SMA DANA NW Bagik Nyala. 
Adapun 24 dari 56 guru dilingkungan Yayasan Darun Najihin Bagik Nyala sudah 
lulus sertifikasi pendidik. Sebaran guru tersertifikasi pendidik itu adalah 8 orang di 
Madrasah Ibtidaiyah NW Bagik Nyala, 13 orang di Madrasah Tsanawiyah NW 
Bagik Nyala dan 2 di Sekolah Menengah Atas Darun Najihin NW Bagik Nyala 
dan 1 orang dilembaga Taman kanak-kanak Darun Najihin NW Bagik Nyala.  
Semua lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan Darun Najihin 
Bagik Nyala telah melakukan akreditasi. Dimulai dengan akreditasi SMA Dana 
NW Bagik Nyala tahun 2016 dengan nilai B, TK DANA NW Bagik Nyala tahun 
2018 dengan nilai C serta MI NW Bagik Nyala dan MTs. NW Bagik Nyala baru 
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Gambar 1. Lembaga di Yayasan Darun Najihin NW Bagik Nyala sebagai Lokasi 
Pendampingan 
 
B. Kondisi saat ini Masyarakat Dampingan  
Jumlah siswa yang tercatat pada tahun pelajaran 2019/2020  tiga 
lembaga yang menjadi sasaran pendampingan yaitu MI NW Bagik Nyala, MTs. 
NW Bagik Nyala dan SMA DANA NW Bagik Nyala sebanyak 310 orang 
dengan tenaga pendidik sebanyak 49 orang. Dua puluh satu diantara tenaga 
pendidik tersebut sudah lulus sertifikasi pendidik. Lebih dari lima puluh persen 
guru yang sudah tersertifikasi menggambarkan lembaga-lembaga tersebut 
memiliki kualitas guru yang baik.  
C. Kondisi yang Diharapkan 
Adapun kondisi yang diharapkan dari kegiatan pendampingan ini 
adalah Kepala Madrasah dan guru memahami penyusunan buku kerja guru 
yang baik, sehingga guru dapat menyiapkan perencanaan pembelajaran dengan 
matang serta diharapkan meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
meningkatkan mutu sekolah. 
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D. Strategi Pelaksanaan  
Buku kerja guru merupakan komponen penting yang harus disiapkan 
guru sebelum proses pembelajaran berlangsung. Untuk membantu 
penyusunan buku kerja tersebut, maka perlu pendampingan bagi guru dalam 
menyusun buku kerja guru.  Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian adalah sebagai berikut:   
1. Persiapan kegiatan pengabdian diawali dengan tahapan observasi dan 
persiapan.  
2. Memberikan pendampingan terkait dengan teori dan komponen-
komponen dalam buku kerja  
3. Latihan menyusun buku kerja guru  
4. Evaluasi buku kerja yang telah disusun.  

















Gambar 2  Skema Kegiatan Pengabdian 
 
Observasi dan wawancara 
Identifikasi Masalah 
 Guru-guru di 
sekolah/madrasah masih 
kesulitan dalam 
menyusun buku kerja 
guru  
 
Pendampingan bagi guru 
wawancara 
Sasaran Pengabdian 
Guru di Yayasan Darun 
Najihin Bagik Nyala  
Target 
 Peningkatan pemahaman 
guru dalam menyusun 
buku kerja guru 
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E. Kajian Teori 
1. Perangkat pembelajaran  
Perangkat pembelajaran merupakan suatu perangkat yang dipergunakan 
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran yang berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpatisipasi 
aktif (Poppy Kamalia Devi, dkk, 2009: 1-5).  
Perangkat pembelajaran merupakan perlengkapan seorang guru dalam 
melakukan proses pembelajaran. Wahyana (2001: 49) mengemukakan bahwa: 
Perangkat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai perlengkapan, 
sedangkan pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam 
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 
Jadi perangkat pembelajaran dapat diartikan sebagai alat kelengkapan yang 
digunakan untuk pembelajaran Akbar (2012: 1) mengemukakan bahwa 
“Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan 
pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.”  
Berdasarkan uraian tersebut dapatlah dikemukakan bahwa perangkat 
pembelajaran adalah perlengkapan berupa sekumpulan bahan, alat, media atau 
sarana yang digunakan oleh guru dan siswa sebagai petunjuk dan pedoman 
dalam proses pembelajaran di kelas. Dari pengertian ini kita dapat mengetahui 
bahwa perangkat pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses 
pembelajaran. Karena perangkat pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai 
pedoman baik guru maupun siswa. Akbar (2012: 3) mengatakan bahwa: 
Perangkat pembelajaran atau yang sering disebut sebagai Kurikulum merupakan 
bagian yang penting dari sebuah proses pembelajaran. Tetapi tak bisa dipungkiri 
bahwa masih banyak guru yang tidak memiliki perangkat pembelajaran saat 
mengajar. Bahkan yang lebih memprihatinkan bahwa perangkat pembelajaran 
digunakan hanya sebatas administrasi dan formalitas, dalam artian bahwa sang 
guru mengaplikasikan sesuatu yang berbeda dari perangkat mengajarnya.  
Dari ungkapan di atas kita dapat mengetahui bahwa pentingnya perangkat 
pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. Namun kebayakan guru 
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sekarang menjadikan perangkat pembelajaran hanya sebatas administrasi dan 
formalitas saja. Ini semua menyalahi keberfungsian perangkat pembelajaran 
dalam dunia pendidikan. Banyak guru yang mengabaikan pentingnya perangkat 
pembelajaran dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor 
rendahnya kualitas mutu pendidikan di Indonesia. Ada beberapa alasan mengapa 
perangkat pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses 
pembelajaran. 
 Berikut ini adalah beberapa alasan mengapa perangkat pembelajaran begitu 
penting bagi seorang guru, diantaranya adalah:  
 
a. Perangkat pembelajaran sebagai panduan  
Perangkat pembelajaran memberi panduan apa yang harus dilakukan seorang 
guru di dalam kelas. Memberi panduan dalam mengembangkan teknik 
mengajar dan memberi panduan untuk merancang perangkat yang lebih baik.  
b. Perangkat pembelajaran sebagai tolak ukur  
Guru dapat mengevaluasi dirinya sendiri sejauh mana perangkat 
pembelajaran yang telah dirancang teraplikasi di dalam kelas. Hal ini penting 
untuk terus meningkatkan profesionalime seorang guru.  
c. Perangkat pembelajaran sebagai peningkatan profesionalisme. 
Profesionalisme seorang guru dapat ditingkatkan dengan Perangkat 
pembelajaran. Artinya perangkat pembelajaran tidak hanya sebagai 
kelengkapan administrasi saja. Tetapi lebih sebagai media peningkatan 
profesionalisme.  
d. Memiliki perangkat pembelajaran sangat mempermudah seorang guru dalam 
membantu proses fasilitasi pembelajaran. Dengan perangkat pembelajaran, 
seorang guru bisa dengan mudah menyampaikan materi hanya dengan 
melihat perangkatnya tanpa harus banyak berpikir dan mengingat.  
Jadi dapat kita ketahui bahwa perangkat pembelajaran merupakan hal yang 
penting untuk disiapkan sejak dini sebelum proses pembelajaran dilakukan. 
Selain untuk panduan atau pedoman, perangkat pembelajaran dapat dijadikan 
guru sebagai bahan evaluasi diri agar kedepannya lebih baik lagi. Kemudian 
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perangkat pembelajaran dapat mempermudah guru dalam mengajar sehingga 
akan menjadi guru yang profesional. Dengan ini semua, tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik dan proses pembelajaran akan lebih efektif. 
Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar 
mengajar dapat berupa:  
1) Silabus  
Perangkat pembelajaran ini berisi standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang harus dicapai. Untuk mencapainya diukur berdasarkan indikator 
pencapaian. Silabus ibarat ringkasan dari kurikulum karena di dalamnya ada 
target pencapaian, media, dan lain sebagainya. Silabus merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran atau tema 
tertentu yang mencakup Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Trianto, 
2010:96).  
Langkah-langkah pengembangan silabus: 
a) Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran 
sebagaimana tercantum pada Standar Isi.  
b) Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran. yang menunjang 
pencapaian KD.  
c) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran yang dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan 
fisik dalam rangka pencapaian KD.  
d) Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi yang digunakan 
sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.  
e) Menentuan Jenis Penilaian. Penilaian pencapaian kompetensi dasar 
siswa dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan tes dalam bentuk tertulis.  
f) Menentukan Alokasi Waktu. Penentuan alokasi waktu pada setiap KD 
didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata 
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pelajaran per minggu. Alokasi waktu merupakan perkiraan waktu rerata 
untuk menguasai KD yang dibutuhkan oleh siswa yang beragam.  
g) Menentukan Sumber Belajar. Penentuan sumber belajar didasarkan 
pada SK dan KD serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
2) RPP  
RPP atau rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah-
langkah yang harus ditempuh oleh guru dalam rangka pemberian pelayanan 
kepada peserta didik. Perencanaan yang dirancang mencangkup model, 
metode, pelaksanaan, evaluasi dan instrument penilaian. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan manajemen pembelajaran unutk mencapai satu KD yang 
ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 Pasal 20 dinyatakan bahwa “Perencanaan proses pembelajaran 
meliputi silabus dan rencana pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar 
”. Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, komponen RPP adalah: 
Identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 
sumber belajar.  
Langkah-langkah menyusun RPP:  
a) Menuliskan Identitas Mata Pelajaran, yang meliputi: sekolah; mata 
pelajaran; tema; kelas/semester; alokasi waktu.  
b) Menuliskan Standar Kompetensi.  
SK merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang diharapkan dicapai pada suatu mata pelajaran.  
c) Menuliskan Kompetensi Dasar. KD adalah sejumlah kemampuan yang 
harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 
rujukan penyusunan indikator kompetensi.  
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d) Menuliskan Indikator Pencapaian Kompetensi. Indikator kompetensi 
adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi 
acuan penilaian mata pelajaran.  
e) Merumuskan Tujuan Pembelajaran.  
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar. Tujuan 
pembelajaran dibuat berdasarkan SK, KD, dan Indikator yang telah 
ditentukan.  
f) Materi Ajar.  
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 
dan ditulis dalam bentuk peta konsep sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi.  
g) Alokasi Waktu.  
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
KD dan beban belajar.  
h) Menentukan metode pembelajaran.  
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai KD atau 
indikator yang telah ditetapkan.  
i) Merumuskan kegiatan pembelajaran  
a. Pendahuluan. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  
b. Inti. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan inti ini 
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dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi.  
Menurut Nursyam (2009: 1), eksplorasi adalah kegiatan 
pembelajaran yang didesain agar tercipta suasana kondusif yang 
memungkinkan siswa dapat melakukan aktivitas fisik yang 
memaksimalkan penggunaan panca indera dengan berbagai cara, 
media, dan pengalaman yang bermakna dalam menemukan ide, 
gagasan, konsep, dan/atau prinsip sesuai dengan kompetensi mata 
pelajaran. Elaborasi adalah kegiatan pembelajaran yang memberikan 
kesempatan peserta didik mengembangkan ide, gagasan, dan kreasi 
dalam mengekspresikan konsepsi kognitif melalui berbagai cara baik 
lisan maupun tulisan sehingga timbul kepercayaan diri yang tinggi 
tentang kemampuan dan eksistensi dirinya. Konfirmasi adalah 
kegiatan pembelajaran yang diperlukan agar konsepsi kognitif yang 
dikonstruksi dalam kegiatan eksplorasi dan elaborasi dapat 
diyakinkan dan diperkuat sehingga timbul motivasi yang tinggi 
untuk mengembangkan kegiatan eksplorasi dan elaborasi lebih 
lanjut.  
c. Penutup. Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 
bentuk rangkuman/kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, 
dan tindak lanjut.  
j) Penilaian Hasil Belajar.  
Prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar disesuaikan dengan 
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar 
penilaian.  
k) Menentukan Media/Alat/Bahan/Sumber Belajar. Penentuan sumber 
belajar didasarkan pada SK dan KD, serta materi ajar, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.  
3) Program Tahunan  
Program tahunan atau prota merupakan batasan materi yang harus 
diselesaikan dengan batas waktu yang tertera jelas pada table program 
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tahunan. Prota berisi distribusi materi selama satu tahun pelajaran yang 
terdiri dari dua semester, prota terbentuk dari program semester.  
4) Program semester  
Program semester atau promes merupakan gambaran distribusi materi 
selama satu semester berdasarkan SK dan KD yang telah dirumuskan dalam 
Standard Isi.  
5) Buku Absen 
Buku ini berisi sejumlah nama peserta didik dalam kelas yang kita bina. 
Buku ini fungsinya untuk mengontrol kehadiran peserta didik.  
6) Buku Jurnal  
Buku ini berisi beberapa catatan penilaian prilaku peserta didik selama 
pembelajaran dilaksanakan, mulai dari kedisiplinan, tanggung jawab, 
kerjasama, dan sebagainya.  
7) Buku penilaian  
Buku ini digunakan untuk menyimpan data-data hasil evaluasi terhadap 
peserta didik.  
8) Bundel portofolio  
Tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa dikumpulkan jadi satu bundel, 
biasanya digabung perkelas bahkan per individu. Gunanya untuk 
mengetahui perkembangan kompetensi peserta didik, perubahan peserta 
didik terhadap penerimaan materi yang disampaikan dapat diukur sehingga 
memudahkan guru menentukan model dan metode yang akan diberikan. 
Melalui bundel ini, seorang guru dapat menyimpulkan keberhasilan 
pembelajaran di kelasnya.  
9) Bank Soal  
Buku yang berisi kumpulan dari sejumlah soal yang akan diberikan 
kepada peserta didik.  
10) Media  
Dalam menyajikan pelajaran, media menjadi faktor penentu 
keberhasilan pembelajaran. Tentang media, dibutuhkan inovasi dan 
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kreativitas guru untuk menentukan media-media yang diperlukan dalam 
kaitannya dengan pokok bahasan yang diberikan. 
2. Buku Kerja Guru 
Buku kerja guru yang terdiri atas empat komponen yaitu buku kerja 1 
yaang berisi analisis SKL, KI dan KD, Silabus, RPP dan analisis KKM. Buku 
kerja 2 meliputi Ikrar Guru, Tata Tertib Guru, Pembiasaan Guru, Kalender 
Pendidikan, Analisis Alokasi Waktu, Program Tahunan, Program Semester dan 
Jurnal Agenda Guru. Sementara itu buku kerja 3 meliputi Daftar Hadir Siswa, 
Daftar Nilai Siswa, Penilaian Sikap Spiritual & Sosial, Analisis Hasil Penilaian, 
Program Remedial & Pengayaan, Daftar Buku Pegangan Guru/Siswa, Jadwal 
Mengajar Guru, Daya Serap Siswa, Kumpulan Kisi-Kisi Soal, Kumpulan Soal, 
Analisis Butir Soal, dan Perbaikan Soal. Terakhir buku kerja 4 meliputi Daftar 
Evaluasi Diri Kerja Guru dan Program Tindak Lanjut Kerja Guru. 
3. Kode Etik Profesi Guru dan Ikrar Guru Indonesia 
a. Kode Etik Profesi Guru 
Berdasarkan hasil  Kongres PGRI ke XXI Tahun 2013 di Jakarta, kode etik 
profesi guru terdiri atas : 
1) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya berjiwa Pancasila. 
2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional. 
3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai 
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan. 
4) Guru menciptakan suasana Madrasah sebaik-baiknya yang menunjang 
berhasilnya proses belajar mengajar. 
5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan 
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan tanggung jawab 
bersama terhadap pendidikan. 
6) Guru secara pribadi dan secara bersama-sama mengembangkan dan 
meningkatkan mutu dan martabat profesinya. 
7) Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan 
kesetiakawanan Sosial. 
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8) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 
9) Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan. 
b. Ikrar Guru Indonesia 
Ikrar Guru Indonesia terdiri atas : 
1. Kami Guru Indonesia, adalah insan pendidik bangsa yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2. Kami Guru Indonesia, adalah pengemban dan pelaksana cita-cita dan 
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, pembela dan pengamal Pancasila 
yang setia pada UUD’45 
3. Kami Guru Indonesia, bertekad bulat mewujudkan tujuan nasional dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
4. Kami Guru Indonesia, bersatu dalam wadah organisasi perjuangan 
Persatuan Guru Republik Indonesia, membina persatuan dan kesatuan bangsa 
yang berwatak kekeluargaan. 
5. Kami Guru Indonesia, menjunjung tinggi kode Etik Guru Indonesia 
sebagai pedoman tingkah laku profesi dalam pengabdian terhadap Bangsa, 
Negara serta kemanusiaan. 
PELAKSANAAN PENGABDIAN 
A. Gambaran Kegiatan 
Sasaran kegiatan pendampingan penyusunan buku kerja guru ini adalah guru-
guru di tiga lembaga yayasan darun Najihin, yaitu SMA DANA NW Bagik Nyala, 
MTs. NW Bagik Nyala dan MI NW Bagik Nyala . Kegiatan dilaksanakan bertempat di 
Ruang serba guna Yayasan Darun Najihin Bagik Nyala dengan jumlah sasaran yaitu 50 
orang. Untuk memecahkan masalah yang sudah diidentifikasi dan dirumuskan tersebut 
di atas, maka sebagai alternatif pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 
pendampingan dilakukan dengan pendekatan individual dan klasikal. Pendekatan 
klasikal dilakukan pada saat pemberian teori tentang buku kerja guru dan komponen-
komponennya dan pendekatan individual dilakukan pada saat latihan penyusunan buu 
kerja guru. Adapun metode yang digunakan adalah: 
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1. Ceramah bervariasi.  
Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk 
dimengerti dan dikuasai oleh peserta pendampingan. Penggunaan metode ini 
dengan pertimbangan bahwa metode ceramah dapat memberikan materi yang 
relatif banyak secara padat, cepat dan mudah. Materi yang diberikan meliputi: 
konsep perangkat pembelajaran dan buku kerja guru serta komponen-komponen 
buku kerja guru.  
Pada saat pemaparan materi pengawas madrasah yaitu H. Lalu Sundana, 
B.Ed memaparkan buku kerja 1, pengawas sekolah yaitu Drs. H. Masrun, M.Pd. 
memaparkan buku kerja 2. Sementara itu, pendamping dan anggota menyampaikan 
materi buku kerja  3 dan 4 
2. Latihan  
Metode ini digunakan untuk memberikan tugas kepada peserta 


















Gambar 1. Suasana Pendampingan 
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B. Dinamika Keilmuan 
Perangkat Pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan oleh guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran. Perangkat adalah alat atau perlengkapan, sedangkan 
pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang belajar. Perangkat 
pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang 
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas .. Perangkat pembelajaran 
adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan sumber 
belajar yang memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran.  
Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standard Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran 
merupakan bagian dari penyusunan perangkat pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi. 
Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan penyiapan media dan 
sumber belajar, perangkat penilaian dan skenario pembelajaran.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran adalah 
sekumpulan sumber belajar atau alat pendukung yang digunakan oleh guru dan siswa 
dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran. Dengan perangkat pembelajaran 
dapat mempermudah dalam proses pembelajaran dan proses pembelajaran akan 
berjalan dengan baik. Perangkat  Pembelajaran dapat dikembangan melalui  berbagai 
metode untuk menghasilkan produk tertentu.  
Menurut Sugiyono terdapat sepuluh langkah penelitian pengembangan, yaitu : 
1. Potensi dan masalah, penelitian dan pengembangan beranjak pada potensi dan 
masalah yang dikemukakan dalam bentuk data dan empirik. Potensi dan masalah 
tidak harus dicari sendiri, tapi bisa berasal dari penelitian lain yang masih up to 
date.  
2. Mengumpulkan informasi. Data faktual dan up to date yang didapat dari potensi 
dan masalah kemudian dikumpulkan sebagai informasi yang dapat digunakan 
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sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat 
mengatasi masalah tersebut.  
3. Desain produk. Desain produk harus diwujudkan dalam bentuk bagan atau 
gambar, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan 
membuatnya.  
4. Validasi desain, merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk secara rasional akan lebih efektif dari produk lama atau tidak. Validasi 
dapat dilakukan dengan menghadirkan pakar yang sudah berpengalaman (expert 
judgement) untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut.  
5. Perbaikan desain. Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli (expert 
judgement), jika terdapat kelemahan maka harus dilakukan perbaikan atas desain 
produk tersebut.  
6. Uji coba produk dilakukan pada kelompok terbatas yang telah ditentukan. 
Pengujian dapat dilakukan dengan metode eksperimen, yaitu membandingkan 
efektivitas produk lama dengan yang baru.  
7. Revisi produk setelah diujikan kepada sampel tertentu, namun masih ditemukan 
beberapa kelemahan maka akan diperbaiki sehingga dapat digunakan untuk 
jangkauan luas.  
8. Uji coba pemakaian. Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin 
ada revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk baru tersebut dapat 
diterapkan dalam lingkup lembaga pendidikan yang lebih luas. Dalam operasinya, 
produk baru tersebut tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul 
guna untuk perbaikan lebih lanjut. \ 
9. Revisi produk dilakukan jika dalam pemakaian dalam lembaga pendidikan yang 
lebih luas terdapat kekurangan dan kelemahan.  
10. Pembuatan produk masal. Bila produk baru tersebut telah dinyatakan efektif 
dalam beberapa kali pengujian, maka produk baru tersebut dapat digunakan pada 
setiap lembaga pendidikan. 
C. Teori yang dihasilkan dari Pendampingan   
Beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam proses belajar mengajar, 
yaitu: 1) sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan; 2) sebagai pola dasar 
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dalam mengatur tugas dan wewenang; 3) sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik 
unsur guru maupun murid; 4) sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, 
sehingga setiap saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja; 5) untuk bahan 
penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja; dan 6) untuk menghemat waktu, 
tenaga, alat-alat dan biaya.  
Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, guru akan lebih mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sekolah, mata pelajaran, dan sebagainya. 
Dengan perencanaan yang matang dapat mendorong guru lebih siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran, guru 
wajib melakukan perencanaan. Dengan adanya perencanaan yang baik, maka 
pelaksanaan pembelajaran akan dapat berjalan lancar, terarah, dan sistematis. Hal ini 
dapat tercapai karena kompetensi dasar, materi pokok, indikator, pengalaman belajar, 
alokasi waktu, sumber, langkah-langkah pembelajaran, dan rencana penilaian telah 
dirumuskan dengan baik dan digambarkan dengan jelas. 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian laporan secara menyeluruh, dapat ditarik kesimpulan, 
diantaranya : 
1.  Peningkatkan kemampuan guru dalam menyusun buku kerja guru dapat 
khususnya di KKMI Wilayah I Lombok Timur dapat dilakukan dengan 
melakukan pendampingan yang sesuai dengan karakteristik permasalahan 
pembelajaran  di sekolah. 
2. Melalui perencanaan yang baik, guru akan lebih mudah dalam melaksanakan 
pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar.  
3. Dengan perencanaan yang matang dapat mendorong guru lebih siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat tercapai karena kompetensi dasar, materi 
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pokok, indikator, pengalaman belajar, alokasi waktu, sumber, langkah-langkah 
pembelajaran, dan rencana penilaian telah dirumuskan dengan baik 
 
B. Penutup  
Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Pendampingan penyusunan buku 
kerja guru berjalan dengan lancar. Peserta sangat antusias, senang, dan semangat 
mengikuti pendampingan dari awal hingga berakhir acara. Adanya kegiatan lanjutan 
berupa pendampingan maupun pelatihan sejenis selalu diselenggarakan secara periodik 
sehinga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. Pendampingan maupun pelatihan-pelatihan lainnya ini akan mengantarkan 
guru di Yayasan Darun Najihin Bagik Nyala meningkatkan kualitas pembelajaran 
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